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ABSTRAK

PENGEMBANGAN KEMAMPUAN MENULIS TEKS DESKRIPSI SISWA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN THINK TALK WRITE
(TTW) PADA SISWA  KELAS V SD NEGERI NOMOR 155 SAYUR MATINGGI KECAMATAN PENYAMBUNGAN KABUPATEN MANDAILING NATAL TAHUN PEMBELAJARAN 
2024-2025

OLEH:

LAILA FITRIANI
NPM. 237015007

Model pembelajaran yang tepat dalam menulis teks deskripsi yaitu menggunakan model Think Talk Write (TTW) dengan menerapkan model ini siswa dapat terbantu dalam menuangkan ide-ide atau pendapatnya. Permasalahannya yaitu bagaimanakah penggunaan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi? Tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan efektivitas penggunaan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-ekperimental design yang termasuk kedalam penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan ialah one group pretest- posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi berjumlah 29 siswa.  Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah teknik tes. Tes yang digunakan berupa tes tertulis yaitu tentang menulis paragraf deskripsi. Tes diberikan dua kali saat pretest dan posttest.Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi sebelum menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) memperoleh nilai rata-rata 42,75 dengan kategori sangat kurang. Sedangkan, kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi setelah menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) memperoleh nilai rata-rata 78,27 dengan kategori cukup. Hasil uji hipotesis menggunakan SPSS versi 23 yang menunjukkan bahwa nilai thitung diperoleh = 11,892 sedangkan nilai ttabel adalah = 1,701 dengan taraf signifikansi 0,05, maka dinyatakan bahwa hipotesis penelitian diterima karena nilai t hitung> nilai t tabel (11,892 > 1,701). Jadi, dapat disimpulkan bahwapenerapan model pembelajaran Think Talk Write berpengaruh terhadap kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi.

Kata Kunci: Keterampilan, Menulis, Teks Deskripsi, Think Talk Write (TTW)
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan-Nya dengan harta dan jiwamu, itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya.”
(QS. ash-Shaff: 10-12).

Segala Puji dan Syukur penulis ucapkan kehadirat Allah swt. Karena berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan Proposal Tesis yang berjudul: “Pengembangan Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Pada Siswa  Kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025”. Penulisan Proposal Tesis ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd) di Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia Program Pascasarjana Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan. 
Penulis menyadari bahwa proses penyelesaian tesis ini tidak akan berjalan lancara tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Berkat bantuan dan bimbingan serta perhatian yang telah diberikan, Penulis mengucapkan terima kasih kepada:
1. Rektor Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Bapak Dr. H. Firmansyah, M.Si., Beserta Pembantu rektor I,II dan III .
2. Direktur Pascasarjana Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah, Bapak Assoc. Prof. Sutikno,S.Pd., M.Pd., Ph.D., CIQaR, beserta civitas akademika yang telah memberikan kemudahan dalam penyelesaian tesis ini.
3. Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Bapak Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D yang telah banyak memberikan nasehat ide dan pandangan dalam penyempurnaan tesisi ini.
4. Bapak-bapak dan Ibu-Ibu dosen di lingkungan Pascasarjana Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah, yang telah membantu penulis selama menuntut ilmu di almamater tercinta ini.
5. Seluruh civitas SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal yang telah membantu peneliti dalam melakukan penelitian.
6. Teristimewa untuk keluarga besar yang saya sayangi yang telah memberikan doa dan dorongan moril dan materil kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini, yang telah memberikan semangat dalam perkuliahan sampai penyusunan tesis ini.
7. Teman-teman seperjuangan Pascasarjana pada program studi magister pendidikan Bahasa Indonesia dan semua pihak yang telah membantu tidak dapat disebutkan namanya satu persatu.

Penulis sangat menyadari dengan segala kekurangan dan keterbatasan penulis sadari, proposal tesis ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan sarannya demi kesempurnaan tesis ini. Atas kritik dan sarannya penulis ucapkan terima kasih. Harapan penulis semoga tesis ini bermanfaat bagi semua pihak umumnya dan penulis khususnya.
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BAB I 
PENDAHULUAN
[bookmark: _TOC_250031]
1.1 Latar Belakang Masalah
	Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis teks atau lebih menekankan pada teks di setiap materi pembelajaran. Teks merupakan satuan bahasa yang digunakan sebagai ungkapan suatu kegiatan sosial baik secara lisan maupun tulisan dengan struktur berpikir yang lengkap. Ada beberapa jenis teks yang terdapat dalam kurikulum 2013 diantaranya teks hasil observasi, teks deskripsi, teks narasi, teks prosedur, dan teks laporan observasi. Jenis-jenis teks ini terdapat dalam kurikulum 2013 untuk SD/MI kelas V. Kemampuan menulis dalam kurikulum 2013 ini dapat diartikan sebagai penggunaan pengetahuan untuk menghasilkan ide-ide yang kreatif dan inovatif. Ide-ide yang kreatif dituangkan dalam sebuah karya sebagai hasil dari sebuah pemikiran.
	Menurut Henry Guntur Tarigan (2018: 3), menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang mempunyai keterkaitan dengan proses berpikir serta mengekspresikan kalimat ke dalam bentuk tulisan. Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat dikuasai siswa dalam belajar. Tidak hanya keterampilan menulis, ada beberapa keterampilan yang harus dikuasai siswa diantaranya keterampilan menyimak, membaca, dan berbicara.



	Salah satu proses untuk pencapaian pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks sesuai kurikulum 2013 dengan menekankan pada siswa untuk memahami berbagai jenis teks serta menuntut siswa untuk mahir menulis. Pembelajaran yang 
1

berbasis teks akan mampu menyajikan suatu materi yang membangun struktur berpikir peserta didik, menulis merupakan keterampilan berbahasa yang menuntut siswa untuk berpikir dan menuangkan ide-ide kreatif. Pembelajaran menulis yang dipelajari siswa diantaranya adalah menulis teks deskripsi.
	Pembelajaran menulis yang diajarakan untuk SD/MI sesuai dengan kurikulum 2013 kelas V adalah menulis teks deskripsi. Kompetensi Inti 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. Kompetensi Dasar 4.2 Menyajikan data gagasan, kesan dalam bentuk teks deskripsi tentang objek (sekolah, tempat wisata, tempat bersejarah, pentas seni daerah) secara tulis dan lisan dengan memperhatikan struktur, kebahasaan baik secara lisan maupun tulisan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah seorang guru Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal, diperoleh informasi bahwa permasalahan dalam pembelajaran menulis teks deskripsi. Pertama, kurangnya minat siswa dalam kegiatan menulis karena belum tahu cara mengawali menulis. Kedua, siswa mengalami kesulitan dalam menulis disebabkan tulisan siswa tidak berurutan secara logis. Hal ini dibuktikan ketika siswa menulis teks deskripsi mereka mengalami kesulitan merangkai kata-kata. Ketiga, siswa belum terampil menulis teks daskripsi dikarenakan masih membutuhkan bimbingan menulis agar siswa mampu menulis dengan baik teks deskripsi sesuai dengan pengertian teks deskripsi.
	Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan beberapa siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara. Hal ini dikarenakan lima orang siswa yang terpilih sudah mewakili siswa yang lain dalam wawancara. Pemilihan siswa dipilih dari segi siswa yang memiliki kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah. Dari wawancara yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Pertama, kurangnya motivasi dalam diri siswa untuk belajar, sehingga membuat siswa malas untuk menulis teks deskripsi. Kedua, siswa mengalami kesulitan dalam menulis disebabkan siswa sulit menuliskan bahasa sendiri. Ketiga, siswa tidak paham dengan teks itu  sendiri, karena tidak menguasai konsep. Keempat, kurangnya media pendukung bagi siswa dalam memahami materi pembelajaran.
	Dalam penelitian ini penulis memilih model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) merupakan suatu model pembelajaran yang dapat menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman dan komunikasi siswa secara utuh dan adil dalam kelas (Yamin dan Ansari, 2008:84). Memilih Think Talk Write (TTW) terhadap keterampilan menulis teks deskripsi karena model ini belum pernah diterapkan di kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal. Selain itu, dengan model Think Talk Write (TTW) siswa akan lebih mengetahui kekurangan tulisan yang dibuat. Untuk itu penulis untuk mengujicobakan model ini dalam pembelajaran teks deskripsi dengan menggunakan model Think Talk Write (TTW).
	Berdasarkan permasalahan di atas, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang tepat dalam menulis teks deskripsi yaitu menggunakan model Think Talk Write (TTW). Hal ini dikarenakan dengan menerapkan model ini siswa dapat terbantu dalam menuangkan ide-ide atau pendapatnya. Siswa akan cenderung bernalar sesuai dengan wawasan yang dimilikinya. Sedangkan siswa yang kurang mampu bernalar akan terpacu dengan pancingan ide-ide yang dituliskan. 	Berdasarkan uraian di atas, penting dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Pada Siswa  Kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025”.  

[bookmark: _TOC_250030]1.2 Identifikasi Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut. Pertama, minat siswa dalam menulis masih rendah dikarenakan siswa yang tidak suka membaca. Kedua, siswa belum terampil menulis teks daskripsi dikarenakan masih membutuhkan bimbingan mengawali menulis agar siswa mampu menulis teks deskripsi sesuai dengan pengertian teks deskripsi. Ketiga, siswa kurang mampu merangkai kalimat menjadi padu. Keempat, siswa sulit menulis teks deskripsi yaitu menggunakan bahasa sendiri. Kelima, kurangnya media pendukung bagi siswa dalam memahami materi pelajaran.


[bookmark: _TOC_250029]1.3 Batasan Masalah
[bookmark: _TOC_250028]	Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan tersebut, maka batasan penelitian ini dibatasi pada efektivitas penggunaan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025.

1.4 Rumusan Masalah
	Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah efektivitas penggunaan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025?

[bookmark: _TOC_250027]1.5 Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah di atas, dikemukakan tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan efektivitas penggunaan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025.
[bookmark: _TOC_250026]


1.6 Manfaat Penelitian
	Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut: Pertama, bagi siswa SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi, diharapkan dapat memberi masukan dalam pengembangan kemampuan menulis teks deskripsi. Kedua, bagi guru kelas saat mengampu mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi, dapat bermanfaat dan menjadi masukan bagi pengembangan kreativitas guru dalam proses belajar-mengajar, terutama dalam menggunakan media dan teknik pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi siswa. Ketiga, bagi peneliti sendiri, sebagai bahan kajian akademik, menambah wawassan, dan pengetahuan lapangan. Keempat, bagi peneliti lain, dapat menjadi bahan perbandingan dan untuk dikembangkan menjadi penelitian yang lebih luas cakupannya dari sudut pandang yang berbeda.
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BAB II
LANDASAN TEORITIS

[bookmark: _TOC_250024]2.1 Hakikat Menulis
	Pada bagian ini akan dibahas beberapa teori yang berkaitan dengan hakikat menulis yaitu sebagai berikut. Teori tersebut adalah (a) hakikat menulis, dan (2) tujuan menulis. Berikut akan dijelakan satu per satu.

[bookmark: _TOC_250023]2.1.1 Pengertian Menulis
	Menurut Tarigan (2008:3), menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, penulis haruslah terampil memanfaatkan struktur bahasa dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur.
	Menurut Nurjamal (2013:69), menulis adalah sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis untuk tujuan, misalnya, memberi tahu, meyakinkan, menghibur. Hasil dari proses kreatif menulis ini bisa disebut dengan istilah tulisan atau karangan. Kedua istilah tersebut mengacu pada hasil yang sama meskipun ada pendapat yang mengatakan kedua istilah tersebut memiliki pengertian yang berbeda. Istilah menulis sering dilekatkan pada proses 




kreatif yang berjenis ilmiah. Sementara, istilah mengarang sering dilekatkan pada proses kreatif yang berjenis non ilmiah. Selanjutnya, Dalman (2014:3), 
7

menyatakan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca.
	Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan secara tertulis kepada pihak lain. Menulis merupakan kegiatan komunikasi antara penulis dengan pembaca melalui media tulisan dengan mengekspresikan ide dan gagasan. Dalam menulis juga harus memperhatikan beberapa unsur yaitu penyampai pesan, isi pesan, media tulisan, dan penerima pesan.

[bookmark: _TOC_250022]2.1.2 Tujuan Menulis
	Tarigan (2008:24), menyatakan bahwa tujuan menulis yaitu. Pertama, untuk memberitahukan atau mengajar disebut wacana informatif. Kedua, untuk meyakinkan atau mendesak disebut wacana persuasif. Ketiga, untuk menghibur atau menyenangkan pembaca. Keempat, untuk mengungkapkan ekspresi perasaan dan emosi yang kuat atau berapi-api disebut wacana ekspresif.
	Semi (2009:17), menyatakan bahwa ada lima macam tujuan menulis sebagai berikut. Pertama, memberikan arahan, yakni memberikan petunjuk kepada orang lain dalam mengerjakan sesuatu. Kedua, menjelaskan sesuatu, yakni memberikan uraian penjelasan tentang suatu hal yang harus diketahui oleh orang lain. Ketiga, menceritakan kejadian, yaitu memberikan informasi tentang suatu hal yang berlangsung disuatu tempat pada suatu waktu. Keempat, meringkaskan (merangkumkan) yaitu membuat rangkuman suatu tulisan sehingga menjadi singkat, misalnya dari seratus lima puluhan halaman menjadi lima halaman, namun ide pokonya tidak hilang. Dan Kelima, meyakinkan, yaitu tulisan yang berusaha meyakinkan orang lain agar setuju dan sependapat dengannya.
	Dalman (2014:13-14), menyatakan bahwa tujuan menulis sebagai berikut. Pertama, tujuan penugasan, pada umumnya, para pelajar menulis sebuah  karangan dengan tujuan untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau sebuah lembaga. Bentuk tulisan ini biasanya berupa makalah, laporan, ataupun karangan bebas. Kedua, tujuan estetis, para sastrawan pada umumnya menulis dengan tujuan untuk menciptakan sebuah keindahan (estetis) dalam sebuah puisi, cerpen, maupun novel. Untuk itu, penulis pada umumnya memerhatikan benar pilihan kata atau diksi serta penggunaan gaya bahasa. Kemampuan penulis dalam mempermainkan kata sangat dibutuhkan dalam tulisan yang memiliki tujuan estetis. Ketiga, tujuan penerangan, surat kabar maupun majalah merupakan salah satu media yang berisi tulisan yang bertujuan penerangan. Tujuan penulis membuat tulisan adalah untuk memberi informasi kepada pembaca. Keempat, tujuan pernyataan diri, bentuk tulisan ini misalnya surat perjanjian maupun surat pernyataan seperti ini merupakan tulisan yang bertujuan untuk pernyataan diri. Kelima, tujuan kreatif, menulis sebenarnya selalu berhubungan dengan proses kreatif, terutama dalam menulis karya sastra, baik itu berbentuk puisi maupun prosa. Harus menggunakan daya imajinasi secara maksimal ketika mengembangkan tulisan. Dan Keenam, tujuan konsumstif, penulis lebih mementingkan kepuasan pada diri pembaca.
	Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, tujuan menulis adalah sebagai alat komunikasi secara tidak langsung dalam menggambarkan sesuatu sehingga pembaca dapat memahami dan menerima informasi yang dibaca. Selain itu tujuan menulis lainnya adalah untuk mempengaruhi dan menghibur pembaca.

[bookmark: _TOC_250021]2.2 Hakikat Teks Deskripsi
	Pada bagian ini akan diuraikan tentang (a) pengertian teks deskripsi, (b) struktur teks dekripsi, (c) ciri bahasa teks deskripsi, dan (d) indikator penilaian menulis teks deskripsi.
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2.2.1 Pengertian Teks Deskripsi
	Menurut Priyatni (2014:72), teks deskripsi adalah teks yang memaparkan suatu objek/ hal/ keadaan sehingga pembaca seeolah-olah mendengar, melihat atau merasakan hal yang dipaparkan. Teks deskripsi bertujuan menjelaskan pengalaman yang berhubungan dengan hasil pengamatan pancaindra, seperti bentuknya, suaranya, rasanya, kelakuannya atau gerak-geriknya. Sejalan dengan pendapat tersebut. Mahsun (2014:28) mengatakan bahwa teks deskripsi memiliki tujuan sosial untuk menggambarkan suatu objek atau benda secara individual berdasarkan ciri fisiknya. Gambaran yang dipaparkan harus spesifik berdasarkan ciri keberadaan objek yang digambarkan.
	Menurut Asih (2016:68), teks deskripsi adalah lukisan yang membangkitkan kesan atau impresi menggambarkan tentang sketsa perwatakan, suasana ruangan dan sebagainya. Teks deskripsi berisi perincian tetang apa yang didengarnya, dilihat, dan dirasakan terhadap suatu objek.
	Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa teks deskripsi adalah teks yang menggambarkan tentang suatu objek secara rinci. Penggambaran terhadap objek benda harus sesuai dengan ciri fisik dan ciri keberadaan objek yang dideskripsikan. Tujuan teks deskripsi adalah untuk menjelaskan objek berdasarkan hasil pengamatan pancaindra.

[bookmark: _TOC_250019]2.2.2 Struktur Teks Deskripsi
	Adapun teks deskripsi yang akan dirinci oleh beberapa ahli sebagai berikut. Menurut Priyatni (2014:72), teks deskripsi memiliki tiga struktur sebagai berikut. Pertama, judul teks deskripsi biasanya singkat, padat, dan langsung merujuk pada objek yang dideskripsikan. Kedua, kalimat topik, setiap pararaf dalam teks deskripsi diawali dengan topik berupa pernyataan umum yang mampu menarik minat pembaca untuk membaca deskripsi lengkapnya. Ketiga, deskripsi adalah rincian lebih lanjut dari kalimat topik. Deskripsi menggambarkan hal/ objek/ keadaan secara spesifik, rinci, apa adanya, seolah-olah pembaca mendengar, melihat, dan merasakan hal yang dipaparkan tersebut. Sejalan dengan pendapat Priyatni di atas, Mahsun (2014:29) juga mengatakan bahwa teks deskripsi memiliki tiga struktur sebagai berikut. Pertama, judul. Kedua, pernyataan umum. Ketiga, uraian bagian-bagian.
	Menurut Asih (2016:68), teks deskripsi adalah lukisan yang membangkitkan kesan atau impresi seseorang melalui uraian atau lukisan tertentu. Pada umumnya, teks deskripsi menggambarkan tentang sketsa perwatakan, suasana ruangan, dan sebagainya. Teks deskripsi berisi perincian tentang apa yang didengar, dilihat, dan dirasakan terhadap suatu objek.
	Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa teks deskripsi memiliki tiga struktur. Pertama, judul (ditulis singkat, padat, dan langsung merujuk pada objek yang dideskripsikan). Kedua, kalimat topik (berupa pernyatakan umum yang dapat menarik minat pembaca). Ketika, deskripsi (berisi rincian lebih lajut tentang hal/ objek/ keadaan yang digambarkan secara spesifik, rincian, apa adanya, seolah-olah pembaca mendengar, melihat, dan merasakan objek yang dideskripsikan).

[bookmark: _TOC_250018]2.2.3 Ciri Kebahasaan Teks Deskripsi
	Menurut Priyatni (2014:73), kaidah kebahasaan teks deskripsi sebagai berikut. Pertama, menggunakan kata sifat untuk mendeskripsikan objek (contoh: hawa sejuk, ombak mengalun tak begitu deras). Kedua, menggunakan kata benda, terkait dengan objek yang dideskripsikan (contoh: hawa sejuk menyeruak, angin pantai berhembus). Ketiga, menggunakan kata kerja aksi untuk mendeskripsikan perilaku/kondisi objek (contoh: hawa sejuk menyeruak, angin pantai berembus, ombak mengalun).
	Menurut Darmawati (2014:2), kaidah kebahasaan teks deskripsi yaitu sebagai berikut. Pertama, menggambarkan atau melukiskan sesuatu. Kedua, melibatkan kesan indra sehingga gambaran objek menjadi jelas. Ketiga, membuat pembaca dan pendengar merasakan sendiri atau mengalami sendiri terhadap objek yang diamati penulis. Keempat, menjelaskan secara terperinci ciri-ciri objek, seperti warna, ukuran, bentuk, dan keadaan suatu objek.
	Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa kaidah kebahasaan teks deskripsi antara lain sebagai berikut. Pertama, menggambarkan atau melukiskan sesuatu. Kedua, melibatkan pancaindra tentang gambaran objek. Ketiga, menggunakan kata sifat, kata benda dan kata kerja aksi untuk mendeskripsikan objek. Keempat, membuat pembaca atau pendengar seolah-olah merasakan sendiri atau mengalami sendiri terhadap objek yang digambarkan penulis.

[bookmark: _TOC_250017]2.2.4 Indikator Penilaian Menulis Teks Deskripsi
	Indikator penilaian dalam menulis teks deskripsi adalah struktur dan kaidah kebahasaan. Menurut Priyatni (2014: 72-73) struktur teks deskripsi sebagai berikut, pertama, judul, kedua, kalimat topik, dan ketiga, deskripsi. Sedangkan penilaian kaidah kebahasaan teks deskripsi sebagai berikut. Pertama, menggunakan kata sifat, kedua, menggunakan kata benda, ketiga, menggunakan kata kerja aksi. Indikator penilaian kaidah kebahasaan teks deskripsi menggunakan kata benda, karena penggunaan kata sifat dan kata kerja aksi telah dirinci dalam aspek deskripsi.
	Maka indikator penilain kemampuan menulis teks deskripsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 1) judul, 2) kalimat topik, 3) deskripsi, dan
4) penggunaan kata benda.
2.3 Hakikat Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)
	Teori yang akan dibahas pada model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah sebagai berikut. (a) pengertian model Think Talk Write (TTW), (b) langkah-langkah penerapan model Think Talk Write (TTW), (c) kelebihan dan
kelemahan model Think Talk Write (TTW), dan (d) penerapan model Think Talk Write (TTW) dalam menulis teks deskripsi.

2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)
	Menurut Huda (2014:218), Think Talk Write (TTW) adalah strategi yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. strategi ini digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan.
	Menurut Shoimin (2014:212), Think Talk Write (TTW) merupakan suatu model pembelajaran untuk melatih keterampilan peserta didik dalam menulis. Think Talk Write (TTW) menekankan perlunya peserta didik mengomunikasikan hasil pemikirannya.
	Menurut Isrok’atun (2018:153), model pembelajaran TTW berlandaskan pada pembelajaran konstruktivistik yang diterapkan melalui kegiatan berpikir, berbicara, dan menulis. Huinker dan Laughlin (dalam Hamdayana, 2014:217) menyatakan bahwa pada proses pembelajaran model TTW dapat membangun pemahaman melalui berpikir, berbicara, dan menulis dengan melibatkan siswa dalam berpikir dan berdialog dengan dirinya sendiri setelah melalui proses membaca, serta selanjutnya berbicara dan membagi ide (sharing) dengan teman- teman sebelum menulis.
	Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa Think Talk Write (TTW) adalah suatu model pembelajran untuk melatih keterampilan peserta didik dalam menulis, dan menekankan perlunya peserta didik mengomunikasikan hasil pikirannya. Model Think Talk Write (TTW) digunakan
untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan.

2.3.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)
	Menurut Huda (2014:220), langkah-langkah model pembelajaran Think Talk Write (TTW) sebagai berikut. Pertama, siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual (think), untuk dibawa ke forum diskusi. Kedua, Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas isi catatan (talk). Ketiga, siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang membuat pemahaman dalam bentuk tulisan (write). Keempat, kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas materi  yang dipelajari.
	Menurut Shoimin (2014:214) langkah-langkah model pembelajaran Think Talk Write (TTW) sebagai berikut. Pertama, guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya. Kedua, peserta didik membaca masalah yang ada di LKS dan membuat catatan kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dalam masalah tersebut. Ketika peserta didik membuat catatan kecil inilah akan terjadi proses berpikir (think) pada peserta didik. Ketiga, guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa). Keempat, siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas isi catatan dari hasil catatan (talk). Kelima, dari hasil diskusi peserta didik secara individu merumuskan pengetahuan berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan berkaitan konsep, metode, dan solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya sendiri. Keenama, perwakilan kelompok menyajikan
hasil dari diskusi kelompok, sedangkan kelompok lain diminta diberikan tanggapan. Ketujuh, kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas materi yang dipelajari.
	Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa langkah- langkah model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah sebagai berikut. Pertama think (berpikir) siswa berpikir dan membuat catatan kecil mengenai materi yang belum dipahami. Kedua, talk (berbicara) siswa dipersilahkan untuk bertukar ide dengan anggota kelompok mengenai materi yang belum dipahami. Ketiga, write (menulis) siswa diberikan tes yaitu menulis berdasarkan yang telah didiskusikan secara individu.

2.3.3 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
	Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Think  Talk  Write  (TTW) menurut Shoimin (2014:215) sebagai berikut. Kelebih dan kelemahan model pembelajaranThink Talk Write (TTW) sebagai berikut. Pertama, mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami materi ajar. Kedua, dengan memberikan soal open ended dapat mengembangkan keterampilan kritis dan kreatif siswa. Ketiga, dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok dan melibatkan	siswa secara aktif dalam belajar. Keempat, membiasakan siswa berpikir dan bekomunikasi dengan teman, guru, bahkan dengan diri mereka sendiri.
	Menurut Handayana (Isrok’atun, 2014:222) sebagai berikut. Pertama, mengembangkah pemecahan yang bermakna dalam rangka memahami materi ajar. Kedua, mengembangkan berpikir kritis dan kreatif. Ketiga, siswa berperan
aktif selama pembelajaran. Keempat, membiasakan siswa bekomunikasi dengan teman, guru, dan bahkan dengan diri mereka sendiri.
	Selanjutnya, Shoimin menambahkan kelemahan dari model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah, sebagai berikut. Pertama, kalau soal open ended tersebut dapat memotivasi, siswa dimungkinkan sibuk. Kedua, ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan kemampuan dan kepercayaan karena didominasi oleh siswa yang mampu. Ketiga, guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang agar dalam menerapkan strategi Think Talk Write (TTW) tidak mengalami kesulitan.
	Menurut Handayana (Isrok’atun, 2014:222) kelemahan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) sebagai berikut. Pertama, ketika siswa bekerja dalam kelompok maka mudah kehilangan kemamapuan dan kepercayaan, karena dinominasi oleh siswa yang mampu. Kedua, guru harus benar-benar menyiapkan media dengan matang agar meneratpkan model TTW tidak mengalami kesulitan.
	Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Think Talk Write (TTW) menempatkan guru sebagai sumber belajar dan informasi yang diterima oleh siswa sehingga dapat mempertahankan fokus dan membentuk keterampilan selangkah demi selangkah.

2.3.4 Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) dalam 	Menulis Teks Deskripsi
	Berdasarkan beberapa teori mengenai langkah-langkah model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dalam pembelajaran yang merujuk pada pendapat Shoimin (2014:214). Penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan menulis teks deskripsi dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.
Tabel 1
Langkah-langkah Penerapan Model Think Talk Write (TTW) terhadap Kemampuan Menulis Teks Deskripsi

	Langkah-langkah model pembelajaran menurut Huda (2014:218)
	Penerapan Model Think Talk Write (TTW)dalam pembelajaran Menulis Teks Deskripsi

	Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual (think), untuk dibawa ke forum diskusi.
	Guru membagikan teks deskripsi, kemudian siswa membaca teks deskripsi berjudul “Ruang Kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi” secara individu siswa membuat catatan kecil.

	Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu
grup untuk membahas isi catatan (talk).
	Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas
catatan kecil, yang terdiri dari 6 kelompok beranggotakan 4-5 orang.

	Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang membuat pemahaman dalam bentuk tulisan (write).
	Dari hasil diskusi yang dilakukan, siswa menyusun kalimat sendiri dengan judul “Kantin Guru SMP Negeri 3 Lubuk Basung” sesuai dengan pengetahuan siswa dan merumuskannya dalam bentuk tulisan sesuai dengan struktur yang telah
ditentukan.

	Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas materi yang dipelajari
	Setelah materi pembelajaran dibahas guru bersama siswa membuat refleksi dan kesimpulan atas materi yang dipelajari.
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2.4 Penelitian yang Relevan
	Berdasarkan hasil kepustakaan yang dilakukan, ditemukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2018) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Explicit Instruction terhadap Keterampilan Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas VII MTsN 2 Pesisir Selatan.” Hasil penelitiannya terhadap kemampuan menulis teks deskripsi. Pertama, tanpa menggunakan model pembelajaran explicit instruction memperoleh nilai rata-rata 58,89. Kedua, keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII dengan menggunakan medel explicit instruction nilai ratas-rata 75,92. Ketiga, terdapat pengaruh signifikan penggunaan model explicit instruction siswa kelas VII MTsN 2 Pesisir Selatan karena thitung> ttabel yaitu 6,338>1.67.
	Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, perbedaannya terletak pada sampel dan objek yang digunakan. Sampel data penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi, sedangkan objek penelitian ini adalah metode Think Talk Write (TTW). Penelitian ini memfokuskan pada pengembangan kemampuan menulis teks deskripsi siswa menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada siswa  kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025”.
	Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sari (2013) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran TTW terhadap Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan”. Berdasarkan hasil penelitian terhadap keterampilan menulis cerpen tanpa dan menggunakan model pembelajaran TTW dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, tingkat keterampilam menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir memperoleh nilai rata-rata 62.59 dengan klasifikasi 56-65% yaitu cukup. Kedua, tingkat keterampilan menulis cepen dengan menggunakan model TTW siswa kelas X SMA Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir memperoleh nilai rata-rata 77.78 dengan klasifikasi 76-85% yaitu baik. Ketiga, berdasarkan hasil uji-t disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap penggunaan model pembelajaran TTW  siswa  kelas  X  SMA  Negeri  1  Sutera  Kabupaten  Pesisir  Selatan karena thitung> ttabel (3,42>1,84). Jadi disimpulkan bahwa model TTW siswa SMA Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan dengan menggunakan model Pembelajaran TTW lebih baik dari pada tanpa menggunakan model pembelajaran TTW.
	Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, perbedaanya terletak pada sampel dan objek yang digunakan. Sampel data penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal, sedangkan objek penelitian ini adalah metode Think Talk Write (TTW). Penelitian ini memfokuskan pada pengembangan kemampuan menulis teks deskripsi siswa menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada siswa  kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi.
	Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Anggesti (2013) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Circuit Learning terhadap Keterampilan Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas VII SMP Negeri 8 Padang”. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII G SMP Negeri 8 Padang tanpa menggunakan model Circuit Learning memperoleh nilai rata-rata 68.23 berada pada rentang 66%-75% dengan klasifikasi lebih dari cukup. Kedua, keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII C SMP Negeri 8 Padang dengan menggunakan Model Circuit Learning memperoleh nilai rata- rata 79.29 berada pada rentang 76%-85% dengan klasifikasi baik. Ketiga, terdapat pengaruh penggunaan Model Circuit Learning terhadap keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 8 Padang, karena thitung>ttabel (4.28>1.669).
	Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, perbedaanya terletak pada sampel dan objek yang digunakan. Sampel data penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi, sedangkan objek penelitian ini adalah metode Think Talk Write (TTW). Penelitian ini memfokuskan pada “pengembangan kemampuan menulis teks deskripsi siswa menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada siswa  kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025”.

[bookmark: _TOC_250015]2.5 Kerangka Berpikir
	Rendahnya hasil belajar murid pada mata pelajaran Bahasa Indonesia disebabkan karena murid kurang aktif dan kurang termotivasi mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dimungkinkan pada berbagai aspek yaitu salah satunya kondisi awal guru hanya menggunakan metode ceramah yang membuat guru lebih aktif dalam pembelajaran.Akibatnya, murid kurang termotivasi atau kurang respon dan merasa jenuh dalam mengikuti pelajaran.
	Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, diperlukan ketepatan metode atau strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru.karena dengan menggunakan model atau pendekatan yang tepat maka akan menimbulkan motivasi belajar bagi murid. Model TTW (Think Talk Write) sebagai salah satu model pembelajaran yang baik karena dapat meningkatkan tingkat keaktifan murid dengan bekerja secara mandiri (berpikir, berbicara dan mendengar) dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar murid pun dapat meningkat. Penerapan model TTW (Think Talk Write) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia diharapkan berpengaruh terhadapmenulis deskripsi murid kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi.
Adapun kerangka pikir pengaruh model TTW (Think Talk Write) terhadap menulis deskripsi digambarkan sebagai berikut :
Bagan 2 1 Kerangka pikir
Pembelajaran Bahasa Indonesia
Menulis
Deskripsi

Pretest
Penerapan Model TTW

a. Ejaan 
b. Bahasa baku
c. Runtutnya kata 
d. Pengembangan bahasa
e. Aturan penulisan
a. Ejaan 
b. Bahasa baku
c. Runtutnya kata 
d. Pengembangan bahasa
e. Aturan penulisan
Hasil
Posttest

Hasil meningkat
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[bookmark: _TOC_250014]2.6 Hipotesis Penelitian
	Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan sementara atau jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu diuji melalui verifikasi di lapangan. Sudjana (2015:239-240) mengatakan pengujian hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1) adalah sebagai berikut.
	Berdasarkan kajian teori maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini yaitu, model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berpengaruh terhadap kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal.
Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
H1 	: 	diterima apabila nilai thitung≥ ttabel pada taraf signifikan 0,05%.
H0 	: diterima apabila nilai thitung< ttabelpada taraf signifikansi 0,05% 
Keterangan:
	H1 	: terdapat pengaruh model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap 	kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa kelas V SD Negeri Nomor 	155 Sayur Matinggi.
H0 	: tidak ada pengaruh model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 	terhadap kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa kelas V SD 	Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
	Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-ekperimental design yang termasuk kedalam penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan ialah one group pretest- posttest design. Arikunto (2018:124) mengatakan, “bahwa model pembelajaran One Group Pretest Posttest Design merupakan eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Eksperimen dilakukan untuk melihat akibat dari suatu perlakuan.”
	Desain penelitian One Group Pretest Posttest Design pada mulanya dilakukan tugas awal (pretest) tanpa diberikan perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian siswa diberi perlakuan (treatment) dengan menggunakan model pembelajaran model TTW (Think Talk Write). Selanjutnya, diberikan tugas terakhir untuk mengetahui kemampuan siswa setelah adanya perlakuan (tahap posttest).
	Gambaran desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
O1 – X – O2
(Sugiyono, 2018: 111)
Gambar 3.1 Bagan One Grup Pretest Posttest Desain
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Keterangan:
O1	: Nilai Pre-test
X	: Perlakuan/treatment
O2	: Nilai post-test setelah diberikan perlakuan.
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yang digunakan pada proses penelitian yaitu:
1. Variabel bebas (X): model pembelajaran Think Talk Write (TTW).
2. Variabel terikat (Y): kemampuan menulis paragraf deskripsi.

3.2 Populasi dan Sampel
(a) Populasi
Sugiyono (2018:117) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi berjumlah 29 siswa. 

(b) Sampel
Sampel adalah sebagian bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu (Margono, 2015:121). Menurut Sugiyono (2018:118), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki olehpopulasi tersebut.Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan jenis teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018:124). Berdasarkan teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel, maka sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Tahun Pembelajaran 2024-2025 yang berjumlah 29 orang siswa.

3.3 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah:
(a) Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah suatu bentuk pembelajaran yang dilakukan dengan cara siswa menyimak materi dari guru (think), kemudian siswa dibagi kedalam kelompok kemudian mendiskusikan apa yang mereka ketahui tentang tugas yang diberikan (talk), kemudian siswa menulis hasil diskusinya pada lembar kerja (write).
(b) Kemampuan menulis paragraf deskripsi merupakan kemampuan siswa menggambarkan suatu objek secara jelas kedalam bentuk tulisan sehingga para pembaca seakan-akan dapat melihat, merasakan, dan mendengar objek yang digambarkan penulis.

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes. Adapun tes yang akan dilaksanakan pada penelitian ini adalah tes tertulis dengan bentuk essai. Siswa akan diberikan pretest dan posttest. Pretest ditujukan untuk mengetahui ukuran kemampuan siswa dalam menulis paragraf deskripsi sebelum menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Sedangkan Posttest berfungsi untuk mengetahui ukuran kemampuan siswa dalam menulis paragraf deskripsi setelah menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Adapun daftar penilaian hasil pretest dan posttest adalah sebagai berikut.

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Menulis Deskripsi
	No.
	Aspek 
yang 
Dinilai
	Skor
	
Kriteria

	1.
	Ejaan
	4
	Sangat Baik-Sempurna: informasi lengkap, padat, relevan dengan objek yang digambarkan.

	
	
	3
	Cukup-Baik: informasi cukup, kurang padat, relevan dengan objek yang digambarkan.

	
	
	2
	Sedang: informasi terbatas, tidak padat, kurang
relevan dengan objek yang digambarkan.

	
	
	1
	Sangat Kurang: tidak berisitidak relevan dengan objek yang digambarkan.

	2
	Bahasa baku
	4
	Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan jelas, urutan logis, dan padat.

	
	
	3
	Cukup-Baik: gagasan kurang jelas, urutan logis tetapi kurang lengkap dan kepadatan cukup.

	
	
	2
	Sedang: gagasan tidak jelas, urutan cerita tidak logis, dan kepadatan kurang.

	
	
	1
	Sangat Kurang: penyampaian gagasan tidak
komunikatif, urutan tidak logis, tidak layak nilai

	3
	Runtutnya 
kata
	4
	Sangat Baik-Sempurna: penggunaan kosakata baku,pilihan kata tepat.

	
	
	3
	Cukup-Baik: penggunaan kosakata baku, pilihan kata kurang tepat, tetapi tidak merubah makna.

	
	
	2
	Sedang: terdapat kosakata tidak baku, sering terjadi
kosakata yang tidak tepat dan merubah makna

	
	
	1
	Sangat Kurang: banyak terdapat penggunaan kosakata tidak baku.

	4
	Pengembangan bahasa	
	4
	Sangat Baik-Sempurna: bahasa yang digunakan baik dan benar, tidak ada kesalahan penggunaan bahasa

	
	
	3
	Cukup-Baik: bahasa yang digunakan baik dan benar, terdapat kesalahan penggunaan bahasa tetapi tidak merubah makna.

	
	
	2
	Sedang: bahasa yang digunakan tidak tepat, terdapat kesalahan penggunaan bahasa dan merubah makna.

	
	
	1
	Sangat Kurang: terdapat banyak kesalahan dan tidak komunikatif.

	5
	Aturan 
penulisan
	4
	Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan,hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan.

	
	
	3
	Cukup-Baik: terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak merubah makna.

	
	
	2
	Sedang: sering terjadi kesalahan ejaan dan merubah makna.

	
	
	1
	Sangat Kurang: tidak mengetahui aturan penulisan,
terdapat banyak kesalahan ejaan, tidak layak nilai.

	
	Jumlah
	



Tabel 3.3. Skor Kemampuan Menulis
	No.
	Tingkat Keberhasilan
	Keterangan

	1
	91-100
	Sangat Baik

	2
	85-90
	Baik

	3
	75-84
	Cukup

	4
	66-74
	Kurang

	5
	0-65
	Sangat Kurang



3.5 Prosedur Penelitian
		Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis data dengan uraian sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
	Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan antara lain:
a. Meminta izin kepada kepala SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi untuk mengadakan penelitian.
b. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi untuk menentukan materi yang akan diteliti serta pelaksanaan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).
c. Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
	Pelaksanaan kegiatan pembelajaran meliputi:
a. Melaksanakan tes kemampuan menulis paragraf deskripsi (pretest) sebelum penggunaan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).
c. Melaksanakan tes kemampuan menulis paragraf deskripsi (posttest) setelah menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).
3. Tahap Analisis Data
		Setelah penelitian dilakukan, selanjutnya menganalisis semua data yang diperoleh. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
	Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah Teknik tes. Tes yang digunakan berupa tes tertulis yaitu tentang menulis paragraf deskripsi. Tes diberikan dua kali saat pretest dan posttest. Pada kegiatan pre-test, siswa diberi tugas menulis paragraf deskripsi sesuai dengan objek yang diamati tanpa menggunakan model pembelajaran TTW (Think Talk Write). Sedangkan pada kegiatan post-test, siswa diberi tugas menulis paragraf deskripsi menggunakan model pembelajaran TTW (Think Talk Write). Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).

3.7 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Adapun prosedur pengelolaan data yang digunakan adalah:

a. Membuat Daftar Skor Mentah
	Skor mentah yang ditetapkan berdasarkan kriteria menulis paragraf deskripsi. Adapun aspek yang dinilai tergambarkan dalam tabel berikut ini:
Tabel 3.4 Kriteria Penilaian
	No.
	Aspek yang Dinilai
	Skor

	1.
	Isi
	4

	2
	Organisasi
	4

	3
	Kosakata
	4

	4
	Bahasa
	4

	5
	Mekanik
	4

	
	Jumlah
	20




𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛   X 100
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚

b. Membuat Distribusi Frekuensi Dari Skor Mentah
Data tes yang diperoleh dari kerja koreksi, pada umumnya masih dalam keadaan tidak menentu. Untuk memudahkan analisis, perlu disusun distribusi frekuensi yang dapat memudahkan perhitungan selanjutnya.

c. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif yang dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik hasil belajr siswa yang meliputi: nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, standar deviasi dan tabel distribusi frekuensi. Kriteria tersebut digunakan untuk menetukan kategori hasil belajar siswa kelas eksperimen di kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi.

d. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas.
Penguji normalitas yang digunakan adalah kolmogorov-smirnov untuk mengetahui apakah data yang mengikuti populasi berdistribusi normal. Kriteria yang digunakan adalah data hasil belajar dikatakan mengikuti populasi yang berdistribusi normal jika nilai p-value > a =0,05.Sementara untuk pengujian homogenitasnya digunakan test of homogeneity of variance yang bertujuan untuk mengetahui apakah variasi penelitian data homogen. Data hasil belajar yang diperoleh dikatakan homogen jika p-value > a =0,05
Pengujian hipotesis untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah diajukan adapun maksud tersebut diatas maka pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-t tapi pengujian ini digunakan dengan bantuan komputer yaitu program SPSS versi 23. 
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
	Pada bab ini, akan dibahas hasil penelitian mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025. Data yang dikumpulkan penulis dalam penelitian ini yaitu berupa data hasil menulis paragraf deskripsi siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW), dan menulis paragraf deskripsi siswa setelah menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) yang kemudian akan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis data yang dimaksud diuraikan sebagai berikut:

4.1.1 Analisis Data Hasil Skor Mentah
	Penelitian ini menghasilkan data skor mentah yang ditemukan dalam aspek menulis paragraf deskripsi (1) Isi, (2) Organisasi, (3) Kosakata, (4) Bahasa, (5) Mekanik. Dalam menentukan data skor mentah, dapat diketahui siswa akan mendapatkan skor maksimal 100 apabila soal dikerjakan dengan benar.
Nilai akhir hasil tes diperoleh dengan cara :
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛   X 100
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚

	Kriteria Kentutasan Minimal (KKM) pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah tersebut adalah 75. Bertolak pada nilai KKM tersebut, standar keberhasilan efektivitas model pembelajarn Think Talk Write dikatakan berhasil jika minimal 75% dari jumlah siswa mendapat nilai 75 ke atas.

Tabel 4.1 
Nilai Skor Mentah Hasil Pretest dan Posttest Siswa Kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025
Pretest
	25
	25
	30
	30
	30
	30
	35
	35
	35
	35

	35
	35
	40
	40
	40
	40
	40
	45
	45
	45

	50
	50
	50
	50
	50
	50
	75
	75
	75
	



Posttest
	60
	60
	65
	65
	70
	75
	75
	75
	75
	75

	75
	75
	75
	75
	80
	80
	80
	80
	80
	85

	85
	85
	85
	85
	90
	90
	90
	90
	90
	




4.1.2  Analisis Distribusi Frekuensi Skor Mentah Pretest dan Posttest
1) Distribusi Frekuensi Skor Mentah Pretest
Sebelum diberi perlakuan siswa akan diberi tes awal (pretest). Pretest merupakan kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis paragraf deskripsi tanpa menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Subjek pada kelompok ini sebanyak 29 siswa.
Pemberian pretest pada kelas V bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal menulis paragraf deskripsi yang dimiliki siswa. 
Berdasarkan hasil pretest diperoleh nilai tertinggi sebesar 75 dan nilai terendah sebesar 25, nilai rata-rata (mean) sebesar 42,75. Distribusi frekuensi nilai pretest kemampuan menulis paragraf deskripsi pada kelompok pretest ini dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Nilai Pretest (Tes Awal) Menulis Paragraf Deskripsi tanpa Menggunakan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Pada Siswa Kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal 
tahun pembelajaran 2024-2025

	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	91-100
	Sangat Baik
	0
	0

	85-90
	Baik
	0
	0

	75-84
	Cukup
	3
	10%

	66-74
	Kurang
	0
	0

	0-65
	Sangat Kurang
	26
	90%

	JUMLAH
	29
	100%



Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa sebelum dilakukan pembelajaran menulis paragraf deskripsi menggunakan model pembelajaran Think Talk Write, sebanyak 3 siswa atau 10% siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 yang mengikuti tes menulis paragraf deskripsi tanpa menggunakan model pembelajaran Think Talk Write berada pada interval 75-84 yaitu pada kategori cukup dan 26 siswa atau 90% berada pada interval 0-65 yaitu pada kategori sangat kurang.
Selanjutnya apabila nilai siswa menulis paragraf deskripsi tanpa menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan belajar maka diperoleh kategori seperti yang terlihat pada Tabel 4.3 berikut.
Tabel 4.3
Deskripsi Ketuntasan Nilai Pretest Menulis Paragraf Deskripsi tanpa Menggunakan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Pada Siswa Kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025
	SKOR
	KATEGORI
	FREKUENSI
	PERSENTASE (%)

	75-100
	Tuntas
	3
	10%

	0-74
	Tidak Tuntas
	26
	90%

	JUMLAH
	29
	100%



Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, maka diperoleh data siswa yang tuntas dan tidak tuntas pada tes awal (pretest). Siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi sejumlah 26 orang (90%), sedangkan siswa yang tuntas dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi sejumlah 3 orang (10%).
Hasil perhitungan nilaipretestsiswa yang tuntas dan tidak tuntas dalam menulis paragraf deskripsi yang disajikan pada tabel 4.3 dapat digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut.
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Grafik 4.1: Histogram Perhitungan Jumlah Siswa Pada Tes Awal (pretest) yang Tuntas dan Tidak Tuntas

4.1.3 Distribusi Frekuensi Skor Mentah Posttest
Sesudah tes awal atau pretest, diberilah perlakuan atau posttest yang merupakan tes akhir. Pada kegiatan ini siswa mendapatkan pembelajaran menulis paragraf deskripsimenggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Subjek pada kelompok ini sebanyak 29 siswa pada kelas yang sama yaitu, kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025.
Dari hasil posttest nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai terendah 60. Nilai rata-rata sebesar 78,27. Distribusi frekuensi nilai posttest menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dapat dilihat dari tabel berikut.
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Menulis Paragraf Deskripsi dengan Menggunakan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Pada Siswa Kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	91-100
	Sangat Baik
	0
	0

	85-90
	Baik
	10
	34%

	75-84
	Cukup
	14
	48%

	66-74
	Kurang
	1
	3%

	0-65
	Sangat Kurang
	4
	14%

	JUMLAH
	29
	100%



Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa dari 29 orang siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 yang mengikuti tes akhir (posttest), 4 orang atau 14% diantaranya memperoleh sangat kurang, 1 orang atau 3% diantaranya memperoleh nilai kurang, 14 orang atau 48% diantaranya memperoleh nilai cukup, 10 orang atau 34% diantaranya memperoleh nilai baik.
Selanjutnya apabila nilai posttest siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 setelah mengikuti pembelajaran menulis paragraf deskripsi menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan belajar maka akan diperoleh hasil seperti yang dimuat pada tabel 4.5 berikut.
Tabel 4.5
Deskripsi Ketuntasan Nilai Posttest Menulis Paragraf Deskripsi Menggunakan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Pada Siswa Kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025
	SKOR
	KATEGORI
	FREKUENSI
	PERSENTASE (%)

	75-100
	Tuntas
	24
	83%

	0-74
	Tidak Tuntas
	5
	17%

	JUMLAH
	29
	100%



Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa dari 29 orang atau 100% siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal yang mengikuti tes setelah mengikuti pembelajaran menulis paragraf deskripsi menggunakan model pembelajaran Think Talk Write, ada 24 orang atau 83% yang berada dalam kategori tuntas dan 5 orang atau 17% yang berada dalam kategori tidak tuntas. Ini berarti siswa di kelas V V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal mencapai standar keberhasilan karena standar keberhasilan tercapai apabila minimal 75% siswa dikelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah tersebut.
Hasil perhitungan nilai posttest siswa yang tuntas dan tidak tuntas dalam menulis paragraf deskripsi yang disajikan pada tabel 4.5 dapat digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut.
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Grafik 4.2: Histogram Perhitungan Jumlah Siswa Pada Tes Akhir yang Tuntas dan Tidak Tuntas

4.1.4 Analisis Data Statistik Deskriptif
Setelah dilakukan pengelolaan data hasil pretest dan posttest V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025, diperoleh statistik deskriptif yang terdiri dari nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, simpangan baku dan varians. Di bawah ini disajikan statistik deskriptif data hasil pretest (tes awal) dan data hasil posttest(tes akhir) pada kelas V menggunakan Sofwere SPSS 23 for Windows.
Tabel 4.6 Data Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest
Descriptive Statistics
	
	
N
	
Range
	Minimu
m
	Maximu
m
	
Mean
	Std.
Deviation
	Varianc
e

	
	
Statistic
	
Statistic
	
Statistic
	
Statistic
	
Statistic
	Std. Error
	
Statistic
	
Statistic

	Pretest
	29
	50.00
	25.00
	75.00
	42.7586
	2.51334
	13.53476
	183.190

	Posttest Valid N
	29
29
	30.00
	60.00
	90.00
	78.2759
	1.61344
	8.68865
	75.493





4.1.5 Analisis Statistika Inferensial
Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak.Seluruh perhitungannya dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer yaitu Statistical Package for Soscial Science (SPSS) versi 23 dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Adapun kriteria data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansip > 0,05, namun jika nilai signifikansi p < 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.7 
Analisis Data Uji Normalitas
Tests of Normality
	
	
VAR00001
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Nilai	1.00
2.00
	.193
.181
	29
29
	.007
.016
	.855
.918
	29
29
	.001
.027



Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.7 dengan menggunakan uji Kolmogorov smirnov diperoleh nilai p pada pretest = 0,193. Hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikan 𝛼 = 0,05, selanjutnya diperoleh nilai p untuk posttest = 0,181. Hasil tersebut lebih besar dari tarif signifikan 𝛼 = 0,05. Berdasarkan hal itu maka dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut merupakan data yang berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Berdasarkan uji normalitas distribusi data Pretest dan Posttest kedua data berdistribusi normal sehingga analisis dilanjutkan dengan menguji homogenitas. Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik inferensial test of homogeneity of variance dengan menggunakan program SPSS
23 for Windows dengan kriteria jika nilai signifikansi p > 0,05 maka data dinyatakan variansi populasi adalah sama (homogen), namun jika nilai signifikansi p < 0,05 maka data dinyatakan variansi populasi adalah tidak sama (tidak homogen). Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat di lihat pada tabel berikut.
Tabel 4.8
Analisis Data Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	2.858
	1
	56
	.096



Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas variansi populasi diperoleh nilai p = 2,858 dimana p > α, α = 0,05. Berdasarkan hasil uji homogentias variansi populasi tersebut, dinyatakan bahwa variansi populasi adalah sama (homogen).

c. Uji Hipotesis (t-test)
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik inferensial (t-test) independent samples test dengan menggunakan program SPSS 23 for Windows dengan kriteria pengujian, hipotesis, hipotesis alternative (H1) diterima apabila nilai t hitung≥ nilai t tabel. Sebaliknya, H1 ditolak apabila t hitung< nilai t tabel. Dengan kata lain, hipotesis diterima apabila nilai t hitung lebih besar atau sama dengan t tabel pada taraf signifikan 0,05%. Hasil uji t-test data tes menulis paragraf deskripsi menggunakan model pembelajaran Think Talk Write pada siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 dapat dilihat pada tabel berikut.







Tabel 4.9
Analisis Independent Sampel T-Test
Independent Samples Test
	
	Levene's Test
for Equality of Variances
	
t-test for Equality of Means

	
	



F
	



Sig.
	



T
	



Df
	


Sig. (2-
tailed)
	
Mean Differen ce
	Std. Error Differen
ce
	95%
Confidence
Interval	of	
the    Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nil
ai
	Equal   variances
	
	
	
	
	
	-
	
	-
	-

	
	assumed
	2.858
	.096
	11.892
	56
	.000
	35.5172
	2.98665
	41.5002
	29.5342

	
	
	
	
	
	
	
	4
	
	2
	6

	
	Equal   variances
not assumed
	
	
	
11.892
	47.7
27
	
.000
	-
35.5172
4
	2.98665
	-
41.5231
9
	-
29.5112
9


	
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai t hitung yang diperoleh adalah 11, 892 sedangkan t tabel dengan taraf signifikansi 0,05 adalah = 1,701. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan statistik inferensial (t-test) menggunakan independent samples test tersebut, dinyatakan bahwa hipotesis penelitian diterima karena nilai t hitung> nilai t tabel (11,892 > 1,701).

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan dari hasil analisis data tes pada kegiatan menulis paragraf deskripsi sebelum menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) diketahui bahwa dari 29 siswa, nilai tertinggi yaitu 75 diperoleh 3 siswa, nilai terendah yaitu 25 diperoleh 2 siswa. Nilai rata-rata saat menulis paragraf deskripsi sebelum menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) yaitu 42,75 dengan kategori sangat kurang. Sedangkan pada kegiatan menulis paragraf deskripsi setelah menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) nilai tertinggi yaitu 90 diperoleh 5 siswa, dan nilai terendah yaitu 60 diperoleh siswa 2 siswa. Nilai rata-rata menulis paragraf deskripsi setelah menggunakanmodel pembelajaran Think Talk Write (TTW) yaitu 78,27 dengan kategori cukup.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis paragraf deskripsi menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) lebih baik daripada pembelajaran sebelum menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).
Pada kegiatan menulis paragraf deskripsi sebelum menggunkan model pembelajaran Think Talk Write(pretest), siswa tidak terampil menulis paragraf deskripsi karena guru hanya terkesan memberikan penjelasan setelah itu memberikan tugas. Pembelajaran hanya terpusat pada guru sehingga siswa tidak aktif dan kurang berinteraksi bersama temannya. Saat diadakan tes menulis paragraf deskripsi, hasil kerja siswa belum terampil menulis paragraf deskripsi.
Pada kegiatan menulis paragraf deskripsi setelah menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (posttest), yakni pembelajaran menulis paragraf deskripsi menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Pada proses pembelajaran ini, dari 29 siswa 24 sudah cukup terampil dalam menulis paragraf deskripsi. Model pembelajaran ini sangat membantu siswa dalam menulis paragraf deskripsi karena siswa aktif dan berinteraksi dengan temannya. Sehingga, siswa dapat bertukar pendapat dengan teman-temannya sehingga ide dalam menulis bertambah.
Model pembelajaran Think Talk Write merupakan metode yang diperkenalkan oleh Huinker dan Laughin (dalam Yamin dkk., 2008:36). Dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) ini, siswa terdorong untuk berpikir dan terlibat secara langsung dalam proses belajar mengajar.
Dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) siswa cukup antusias dan lebih semangat karena bisa berinteraksi dan bertukar pendapat dengan temannya sehingga dapat menambah gagasan dan ide mereka dalam menulis. Pada saat diadakan tes menulis paragraf deskripsi siswa sudah tahu apa yang akan  mereka tulis. Kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa V V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 cukup terampil dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).
Berdasarkan hasil uji statistik inferensial (t-test) independent samples test dengan kriteria pengujian hipotesis yaitu, hipotesis alternative (H1) diterima apabila nilai t hitung≥ nilai t tabel. Sebaliknya, H1 ditolak apabila t hitung< nilai t tabelpada taraf signifikan 0,05%. Hasil uji t-test menulis paragraf deskripsi menggunakan model pembelajaran Think Talk Write siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 menunjukkan bahwa nilai t hitung yang diperoleh adalah = 11,892 sedangkat t tabeldengan taraf signifikansi 0,05 adalah = 1,701. Maka hasil uji hipotesis dengan statistik inferensial (t-test) independent samples test tersebut, dinyatakan bahwa hipotesis penelitian diterima karena nilai t hitung> nilai t tabel (11,892 > 1,701). Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara signifikan penerapan model pembelajaran Think Talk Write berpengaruh terhadap kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025.
Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, maka relevan dengan penelitian tersebut. Penelitian yang pertama, dilakukan Satria (2017) berjudul “Pengaruh Penggunaan Teknik Think Talk Write (TTW) Terhadap Kemampuan Menulis Naskah Drama Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan teknik Think Talk Write terhadap kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan, dilihat dari tingkat kemampuan menulis naskah drama siswa sebelum menggunakan teknik Think Talk Write (TTW) memperoleh nilai rata-rata 65,22 dengan klasifikasi 56- 65% yaitu Cukup, sedangkan setalah menggunakan Teknik Think Talk Write (TTW) memperoleh nilai rata-rata 73,11 dengan klasifikasi 66-75% yaitu Lebih dari Cukup (LdC).
Penelitian yang kedua, dilakukan oleh Syahputra (2017) berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write Terhadap Kemahiran Menulis Teks Biografi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Bintan Tahun Pelajaran 2016/2017”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Think Talk Write terhadap kemahiran menulis teks biografi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bintan, dilihat dari nilai tes menulis teks biografi siswa sebelum menerapkan model pembelajaran Think Talk Write adalah 51,81 sedangkan hasil menulis teks biografi setelah menerapkan model pembelajaran Think Talk Write adalah 82,06.
Penelitian yang ketiga, dilakukan oleh Alfianika (2016) berjudul “Pengaruh Penggunaan Teknik Think Talk Write (TTW) Terhadap Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Painan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan Think Talk Write terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Painan, dilihat dari kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Painan tanpa menggunakan teknik Think Talk Write memperoleh nilai rata-rata sebesar 60,25 pada rentang 56-65% berkualifikasi cukup. Sedangkan setelah menggunakan teknik Think Talk Write memperoleh nilai rata-rata sebesar 77,50 pada rentang 76-85% berkualifikasi baik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang telah dilakukan para peneliti sebelumnya dengan penelitian ini.
Persamaan penelitiaan sebelumnya dengan penelitian ini yaitu hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh variabel bebas yang diujikan, dengan melihat hasil posttest atau tes akhir seteleh perlakuan pada kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata siswa sudah mencapai standar ketuntatasan masing-masing yang ditetapkan peneliti dalam pembelajarannya. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini juga terdapat pada jenis penelitian yang digunakan yaitu menggunakan jenis penelitian eksperimen, serta sama-sama menggunakan Think Talk Write. 
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terdapat pada variabel terikat yaitu menulis naskah drama, menulis teks biografi, dan menulis cerpen, sedangkan penelitian ini adalah menulis paragraf deskripsi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun diterapkan pada pembelajaran yang berbeda-beda tetapi model pembelajaran Think Talk	 Write (TTW) sama-sama efektif digunakan dalam pembelajaran tersebut. Tidak menutup kemungkinan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) bisa juga digunakan pada pembelajaran lainnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 sebelum menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) memperoleh nilai rata-rata 42,75 dengan kategori sangat kurang. Sedangkan, kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 setelah menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) memperoleh nilai rata-rata 78,27 dengan kategori cukup.
	Hasil uji hipotesis menggunakan SPSS versi 23 yang menunjukkan bahwa nilai t hitungdiperoleh = 11,892 sedangkan nilai t tabel adalah = 1,701dengan taraf signifikansi 0,05, maka dinyatakan bahwa hipotesis penelitian diterima karena nilai t hitung> nilai t tabel (11,892 > 1,701). Jadi, dapat disimpulkan bahwapenerapan model pembelajaran Think Talk Write berpengaruh terhadap kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025.
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5.2 Saran
	Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Siswa perlu diperkaya wawasan dan pengetahuan tentang model-model pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas.
2. Penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dapat menjadi salah satu model yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi. Tidak menutup kemungkinan model ini bisa diterapkan dalam pembelajaran menulis lainnya.
3. Guru bisa menggunakan model pembelajaran yang lain agar nilai rata-rata siswa bisa memperoleh kategori sangat baik menulis paragraf deskripsi.
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Lampiran 1


RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah	: SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia 
Kelas	: V (Lima)
Materi Pokok	: Paragraf Deskripsi
Alokasi Waktu	: 4 x 45 menit (2 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

	K1
	Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

	K2
	Mengharagai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

	K3
	Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

	K4
	Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.




B. Kompotensi Dasar dan Indikator
	KOMPOTENSI DASAR
	INDIKATOR

	3.1 Menulis paragraf deskripsi berdasarkan objek disekitar (sekolah, tempat wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana pentas seni daerah)
	3.1.1 Mampu menulis paragraf deskripsi berdasarkan objek disekitarnya.
3.1.2 Mampu menulis paragraf deskripsi berdasarkan objek disekitarnya dengan memperhatikan isi, organisasi, kosakata, bahasa, dan mekanik.



C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menulis paragraf deskripsi berdasarkan objek sekitarnya.
2. Siswa mampu menulis paragraf deskripsi berdasarkan objek sekitarnya dengan memperhatikan isi, organisasi, kosakata, bahasa, dan mekanik.

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian paragraf deskripsi
2. Tujuan paragraf deskripsi
3. Ciri-ciri paragraf deskripsi
4. Langkah-langkah menulis paragraf deskripsi
5. Membuat karangan berdasarkan objek diamati.

E. Model Pembelajaran
Model	: Think Talk Write
F. Alat, Sumber Pembelajaran
1. Alat
a) Lembar Kerja,
b) Papan Tulis/White Board, spidol, dan penghapus.
2. Sumber Belajar
a) Buku Bahasa Indonesia kelas V Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
b) Internet
c) Sumber lain yang relevan

G. Langkah-langkah Pembelajaran Pertemuan 1





	Tahap
	Langkah-langkah Pembelajaran
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Awal
	1. Peserta didik merespon salam tanda mensyukuri anugerah Tuhan dan saling mendoakan.
2. Peserta didik merespon pertanyaan 
	10 Menit

	
	dari guru berhubungan dengan pembelajaran sebelumnya (tanya jawab).
3. Peserta didik menyimak kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari
4. Peserta didik mendiskusikan informasi dengan tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
5. Peserta didik menerima informasi tentang hal-hal yang akan dipelajari, model, media, langkah pembelajaran dan penilaian pembelajaran.
	

	Kegiatan Inti
	1. Guru siswa membagikan LKS kepada   
Siswa

2. Tahap Think (Berpikir)
· Guru menyampaikan materi tentang 
     paragraf deskripsi.
3. Tahap Talk (Berdiskusi)
· Guru membagi siswa kedalam beberapa  
     kelompok yang beranggotakan 4-5   
     orang.
· Guru memberikan kesempatan kepada
     siswa untuk bertanya tentang	materi	 yang disampaikan.
4. Tahap Write (Menulis)
· Guru meminta siswa mengontruksi   
     pengetahuan yang didapatkan nya dalam diskusi kelompok kecil dan diskusi kelas dengan menuliskan hasil yang didapatkan selama pembelajaran
· Guru meminta siswa mempersentasikan hasil kerja didepan kelas dengan perwakilan salah satu anggota  kelompok.
	70 Menit

	Kegiatan Penutup
	1. Guru menutup pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan berkaitan dengan menulis teks deskripsi.
2. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan menulis deskripsi
3. Guru menutup   kegiatan   belajar
mengajar dengan doa dan salam.
	10 Menit





Pertemuan Kedua


	Tahap
	Langkah-langkah Pembelajaran
	Alokasi 
Waktu

	Kegiatan 
Awal
	1. Peserta didik merespon salam tanda mensyukuri anugerah Tuhan dan saling mendoakan.
2. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru berhubungan dengan pembelajaran sebelumnya (tanya jawab).
3. Peserta didik menyimak kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari
4. Peserta didik mendiskusikan informasi dengan tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
5. Peserta didik menerima informasi tentang hal-hal yang akan dipelajari, model, media, langkah pembelajaran dan penilaian pembelajaran
	10 Menit

	Kegiatan Inti
	1. Guru membagikan LKS kepada siswa
2. Tahap Think (Berpikir)
a. Guru mengarahkan siswa secara individu membaca, memahami, memikirkan dan mencari gambaran solusi dari permasalahan yang terdapat dalam LKS tersebut
b. Guru memantau dan membimbing siswa yang kesulitan
3. Tahap Talk (Berdiskusi)
· Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5 orang.
· Guru mengarahkan siswa untuk berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok kecilnya mengenai gambaran solusi dari permasalahan dalam LKS yang sudah dipikirkan sebelumnya.
4. Tahap Write (Menulis)
· Guru meminta siswa mengontruksi pengetahuan yang didapatkan nya dalam diskusi kelompok kecil dan diskusi kelas dengan menuliskan hasil yang didapatkan selama  pembelajaran
	70 Menit

	
	· Guru meminta siswa mempersentasikan hasil kerja didepan kelas dengan perwakilan salah satu anggota kelompok.
	

	Kegiatan Penutup
	1. Guru menutup pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan berkaitan dengan menulis pengalaman pribadi.
2. Peserta didik menjawab pertanyaan guru tentang materi pembelajaran. Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam memahami tulisan pengalaman pribadi dengan menggunakan model pembelajaran menulis imajinatif.
3. Siswa memberikan kesan dan pesan terhadap pembelajaran yang dilakukan.
4. Guru menutup kegiatan belajar mengajar dengan doa dan salam.
	10 Menit













1. Penilaian
Bentuk penilaian : Tertulis
Aspek yang dinilai :
a. Ejaan 
b. Bahasa baku
c. Runtutnya kata
d. Pengembangan bahasa
e. Aturan penulisan

Soal
Buatlah karangan deskripsi yang bertema “SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi”
SD NEGERI NOMOR 155 SAYUR MATINGGI













90

Aspek penilaian menulis deskripsi
	No.
	Aspek yang Dinilai
	Skor

	1.
	Isi
	4

	2
	Organisasi
	4

	3
	Kosakata
	4

	4
	Bahasa
	4

	5
	Mekanik
	4

	
	Jumlah
	20



Kriteria Aspek Penilaian Menulis Paragraf Deskripsi

	No.
	Aspek yang Dinilai
	Skor
	Kriteria

	1.
	Isi
	4
	Sangat Baik-Sempurna: informasi lengkap, padat,	 relevan dengan objek yang digambarkan.

	
	
	3
	Cukup-Baik: informasi cukup, kurang padat,
relevan dengan objek yang digambarkan.

	
	
	2
	Sedang: informasi terbatas, tidak padat, kurang
relevan dengan objek yang digambarkan.

	
	
	1
	Sangat Kurang: tidak berisi tidak relevan dengan objek yang digambarkan.

	2
	Organisasi
	4
	Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan
dengan jelas, urutan logis, dan padat.

	
	
	3
	Cukup-Baik: gagasan kurang   jelas,   urutan
logis tetapi kurang lengkap dan kepadatan cukup.

	
	
	2
	Sedang: gagasan tidak jelas, urutan cerita tidak
logis, dan kepadatan kurang.

	
	
	1
	Sangat Kurang: penyampaian gagasan tidak
komunikatif, urutan tidak logis, tidak layak nilai

	3
	Kosakata
	4
	Sangat Baik-Sempurna: penggunaan kosakata
baku, pilihan kata tepat.

	
	
	3
	Cukup-Baik:	penggunaan	kosakata	baku, pilihan kata kurang tepat, tetapi tidak merubah makna.

	
	
	2
	Sedang: terdapat kosakata tidak baku, sering
terjadi kosakata yang tidak tepat dan merubah makna

	
	
	1
	Sangat Kurang: banyak terdapat penggunaan
kosakata tidak baku.

	4
	Bahasa
	4
	Sangat	Baik-Sempurna:	bahasa	yang
digunakan baik dan benar, tidak ada kesalahan penggunaan bahasa

	
	
	3
	Cukup-Baik: bahasa yang digunakan baik dan benar, terdapat kesalahan penggunaan bahasa tetapi tidak merubah makna.

	
	
	2
	Sedang: bahasa yang digunakan tidak tepat, terdapat kesalahan penggunaan bahasa dan
merubah makna.

	
	
	1
	Sangat Kurang: terdapat banyak kesalahan dan
tidak komunikatif.

	5
	Mekanik
	4
	Sangat	Baik-Sempurna:	menguasai	aturan
penulisan, hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan.

	
	
	3
	Cukup-Baik: terjadi kesalahan ejaan tetapi
tidak merubah makna.

	
	
	2
	Sedang: sering terjadi kesalahan ejaan dan
merubah makna.

	
	
	1
	Sangat	Kurang:	tidak	mengetahui	aturan penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan,
tidak layak nilai.

	
	Jumlah
	





Sayur Matinggi,	        2024

Mengetahui,
Kepala Sekolah	Guru mata pelajaran,




						
MATERI AJAR

A. Pengertian Menulis Deskripsi
	Deskripsi adalah suatu karangan yang menggambarkan tentang suatu obyek, kejadian atau suasana dengan jelas sehingga pembaca seolah-olah dapat merasakan, melihat dan mengalami sendiri hal yang dibahas dalam karangan.

B. Contoh Karangan Deskripsi
RUMAHKU
	Rumahku adalah rumah mungil di depan musholah. Dengan warna cat hijau muda yang membuat rumah itu terlihat sejuk dipandang mata. Halaman sempit di depan rumah penuh dengan tanaman dari berbagai jenis bunga seperti tanaman cabe,bunga melati, ros, bunga mawar dan sebagainya. Setiap tanaman tumbuh subur, bahkan tanaman cabe berbuah banyak. Rumahku terdiri dari 1 runag tamu, 2 kamar tidur, dapur dan 1 kamar mandi. Di ruang tamu hanya beridi karpet sebagai alas duduk dan rak buku yang terpasang di dinding. Semua barang yang ada di rumah selalu tertata rapih. Lantai keramik berwarna putih membuat rumah mungil ini menjadi nampak luas.

C. Penjelasan
1. Ejaan
	Contoh penggunaan huruf kapital pada awal paragraph dan setelah penggunaan tanda titik, nama orang, nama kampung dan sebagainya.

2. Penggunaan bahasa baku
Contoh : Membuat, dipandang, tanaman bukan membikin

3. Runtutnya kata
Contoh : Semua tanaman tumbuh dengan subur

4. Pengembangan bahasa
Contoh : milik menjadi memiliki

5. Aturan penulisan
Contoh : penggunaan tanda baca yaitu titik (.), koma (,) dan lainnya.

Lampiran 2

Instrumen Penelitian


Tempat Pelaksanaan 	: SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi
Hari/Tanggal	:
Kelas	: V

Petunjuk Pelaksanaan.
1. Tuliskan nama dan kelas anda!
2. Buatlah beberapa paragraf deskripsi tentang lingkungan sekolah anda 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

SD NEGERI NOMOR 155 SAYUR MATINGGI


















PENILAIAN (SKOR)
a. Ejaan	:	0-20
b. Bahasa baku	:	0-20
c. Runtutnya kata	:	0-20
d. Pengembangan bahasa	:	0-20
e. Aturan penulisan	:	0-20

Lampiran 3
DAFTAR HADIR SISWA KELAS V SD NEGERI NOMOR 155 SAYUR MATINGGI KECAMATAN PENYAMBUNGAN KABUPATEN MANDAILING NATAL TAHUN PEMBELAJARAN 2024-2025

	NO.
	NAMA
	Kehadiran Setiap Pertemuan

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	R1
	√
	√
	√
	√

	2
	R2
	√
	√
	√
	√

	3
	R3
	√
	√
	√
	√

	4
	R4
	√
	√
	√
	√

	5
	R5
	√
	√
	√
	√

	6
	R6
	√
	√
	√
	√

	7
	R7
	√
	√
	√
	√

	8
	R8
	√
	√
	√
	√

	9
	R9
	√
	√
	√
	√

	10
	R10
	√
	A
	√
	√

	11
	R11
	√
	√
	√
	√

	12
	R12
	√
	√
	√
	√

	13
	R13
	√
	√
	√
	√

	14
	R14
	√
	√
	√
	√

	15
	R15
	√
	√
	√
	√

	16
	R16
	√
	√
	√
	√

	17
	R17
	√
	√
	√
	√

	18
	R18
	√
	√
	√
	√

	19
	R19
	√
	√
	√
	√

	20
	R20
	√
	√
	√
	√

	21
	R21
	√
	√
	√
	√

	22
	R22
	√
	√
	√
	√

	23
	R23
	√
	√
	√
	√

	24
	R24
	√
	A
	√
	√

	25
	R25
	√
	√
	√
	√

	26
	R26
	√
	√
	√
	√

	27
	R27
	√
	√
	√
	√

	28
	R28
	√
	√
	√
	√

	29
	R29
	√
	√
	√
	√



Keterangan :	
R: Responden
√: Hadir
S: Sakit
A: Alfa (Tanpa keterangan) 
I : Izin




Lampiran 4

NILAI HASIL BELAJAR KELAS V SD NEGERI NOMOR 155 SAYUR MATINGGI KKM: 75


	No.
	Nama
	Nilai

	
	
	Pretest
	Posttest

	1
	R1
	25
	65

	2
	R2
	45
	80

	3
	R3
	45
	75

	4
	R4
	50
	85

	5
	R5
	35
	70

	6
	R6
	40
	80

	7
	R7
	50
	60

	8
	R8
	35
	60

	9
	R9
	30
	75

	10
	R10
	40
	85

	11
	R11
	35
	75

	12
	R12
	50
	80

	13
	R13
	50
	75

	14
	R14
	40
	75

	15
	R15
	25
	75

	16
	R16
	75
	90

	17
	R17
	35
	85

	18
	R18
	30
	75

	19
	R19
	40
	90

	20
	R20
	50
	90

	21
	R21
	75
	90

	22
	R22
	35
	75

	23
	R23
	35
	75

	24
	R24
	30
	85

	25
	R25
	75
	85

	26
	R26
	40
	80

	27
	R27
	50
	80

	28
	R28
	45
	90

	29
	R29
	30
	65

	NILAI RATA-RATA
	42,75
	78,27





Lampiran 5
DAFTAR NILAI ASPEK PRETEST SISWA KELAS V SD NEGERI NOMOR 155 SAYUR MATINGGI KECAMATAN PENYAMBUNGAN KABUPATEN MANDAILING NATAL TAHUN PEMBELAJARAN 
2024-2025
	
NO.
	
NAMA
	ASPEK PENILAIAN

	
	
	Ejaan
	Bahasa
Baku
	Runtut
Kata
	Pengembangan Bahasa
	Aturan Penulisan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	R1
	1
	1
	1
	1
	1

	2
	R2
	2
	2
	2
	2
	1

	3
	R3
	2
	2
	2
	2
	1

	4
	R4
	2
	2
	2
	2
	2

	5
	R5
	2
	2
	1
	1
	1

	6
	R6
	2
	2
	1
	1
	2

	7
	R7
	2
	2
	2
	2
	2

	8
	R8
	2
	2
	1
	1
	1

	9
	R9
	2
	1
	1
	1
	1

	10
	R10
	2
	2
	2
	1
	1

	11
	R11
	2
	2
	1
	1
	1

	12
	R12
	2
	2
	2
	2
	2

	13
	R13
	2
	2
	2
	2
	2

	14
	R14
	2
	2
	2
	1
	1

	15
	R15
	1
	1
	1
	1
	1

	16
	R16
	3
	3
	3
	3
	3

	17
	R17
	2
	2
	1
	1
	1

	18
	R18
	2
	1
	1
	1
	1

	19
	R19
	2
	2
	2
	1
	1

	20
	R20
	2
	2
	3
	2
	1

	21
	R21
	3
	2
	3
	3
	3

	22
	R22
	2
	2
	1
	1
	1

	23
	R23
	2
	2
	1
	1
	1

	24
	R24
	2
	1
	1
	1
	1

	25
	R25
	3
	3
	3
	3
	3

	26
	R26
	3
	2
	1
	1
	1

	27
	R27
	2
	2
	2
	2
	2

	28
	R28
	3
	3
	1
	1
	1

	29
	R29
	2
	1
	1
	1
	1























Lampiran 6

DAFTAR NILAI PRETEST SISWA KELAS KELAS V SD NEGERI NOMOR 155 SAYUR MATINGGI KECAMATAN PENYAMBUNGAN KABUPATEN MANDAILING NATAL TAHUN PEMBELAJARAN 
2024-2025

	NO
	NAMA
	PRETEST
	NILAI
AKHIR
	KATEGORI

	1
	R1
	5 x 100 : 20
	25
	Sangat Kurang

	2
	R2
	9 x 100 : 20
	45
	Sangat Kurang

	3
	R3
	9 x 100 : 20
	45
	Sangat Kurang

	4
	R4
	10 x 100 : 20
	50
	Sangat Kurang

	5
	R5
	7 x 100 : 20
	35
	Sangat Kurang

	6
	R6
	8 x 100 : 20
	40
	Sangat Kurang

	7
	R7
	10 x 100 : 20
	50
	Sangat Kurang

	8
	R8
	7 x 100 : 20
	35
	Sangat Kurang

	9
	R9
	6 x 100 : 20
	30
	Sangat Kurang

	10
	R10
	8 x 100 : 20
	40
	Sangat Kurang

	11
	R11
	7 x 100 : 20
	35
	Sangat Kurang

	12
	R12
	50 x 100 : 20
	50
	Sangat Kurang

	13
	R13
	10 x 100 : 20
	50
	Sangat Kurang

	14
	R14
	8 x 100 : 20
	40
	Sangat Kurang

	15
	R15
	5 x 100 : 20
	25
	Sangat Kurang

	16
	R16
	15 x 100 : 20
	75
	Cukup

	17
	R17
	7 x 100 : 20
	35
	Sangat Kurang

	18
	R18
	6 x 100 : 20
	30
	Sangat Kurang

	19
	R19
	8 x 100 : 20
	40
	Sangat Kurang

	20
	R20
	10 x 100 : 20
	50
	Sangat Kurang

	21
	R21
	15 x 100 : 20
	75
	Cukup

	22
	R22
	7 x 100 : 20
	35
	Sangat Kurang

	23
	R23
	7 x 100 : 20
	35
	Sangat Kurang

	24
	R24
	6 x 100 : 20
	30
	Sangat Kurang

	25
	R25
	15 x 100 : 20
	75
	Sangat Kurang

	26
	R26
	8 x 100 : 20
	40
	Cukup

	27
	R27
	10 x 100 : 20
	50
	Sangat Kurang

	28
	R28
	9 x 100 : 20
	45
	Sangat Kurang

	29
	R29
	6 x 100 : 20
	30
	Sangat Kurang




Lampiran 7

DAFTAR NILAI ASPEK POSTTES SISWA KELAS V SD NEGERI NOMOR 155 SAYUR MATINGGI KECAMATAN PENYAMBUNGAN KABUPATEN MANDAILING NATAL TAHUN PEMBELAJARAN
2024-2025

	
NO.
	
NAMA
	ASPEK PENILAIAN

	
	
	Ejaan
	Bahasa
Baku
	Runtut
Kata
	Pengembangan Bahasa
	Aturan Penulisan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	R1
	2
	2
	3
	3
	3

	2
	R2
	3
	4
	3
	3
	3

	3
	R3
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	R4
	4
	4
	3
	3
	3

	5
	R5
	2
	3
	3
	3
	3

	6
	R6
	3
	4
	3
	3
	3

	7
	R7
	2
	2
	2
	3
	3

	8
	R8
	2
	2
	2
	3
	3

	9
	R9
	3
	3
	2
	3
	4

	10
	R10
	4
	4
	3
	3
	3

	11
	R11
	3
	3
	3
	3
	3

	12
	R12
	4
	3
	3
	3
	3

	13
	R13
	3
	3
	3
	3
	3

	14
	R14
	3
	3
	3
	3
	3

	15
	R15
	3
	3
	3
	3
	3

	16
	R16
	4
	4
	3
	3
	4

	17
	R17
	4
	4
	3
	3
	3

	18
	R18
	3
	3
	3
	3
	3

	19
	R19
	4
	4
	3
	3
	4

	20
	R20
	4
	4
	3
	3
	4

	21
	R21
	4
	4
	3
	3
	4

	22
	R22
	3
	3
	3
	3
	3

	23
	R23
	3
	3
	3
	3
	3

	24
	R24
	4
	4
	3
	3
	3

	25
	R25
	4
	3
	3
	3
	4

	26
	R26
	3
	3
	3
	3
	4

	27
	R27
	3
	3
	3
	3
	4

	28
	R28
	4
	4
	3
	3
	4

	29
	R29
	3
	2
	3
	2
	3





























Lampiran 8

DAFTAR NILAI POSTTEST SISWA KELAS V SD NEGERI NOMOR 155 SAYUR MATINGGI KECAMATAN PENYAMBUNGAN KABUPATEN MANDAILING NATAL TAHUN PEMBELAJARAN 2024-2025
	NO
	NAMA
	PRETEST
	NILAI
AKHIR
	KATEGORI

	1
	R1
	13 x 100 : 20
	65
	Sangat Kurang

	2
	R2
	16 x 100 : 20
	80
	Cukup

	3
	R3
	15 x 100 : 20
	75
	Cukup

	4
	R4
	17 x 100 : 20
	85
	Baik

	5
	R5
	14 x 100 : 20
	70
	Kurang

	6
	R6
	16 x 100 : 20
	80
	Cukup

	7
	R7
	12 x 100 : 20
	60
	Sangat Kurang

	8
	R8
	12 x 100 : 20
	60
	Sangat Kurang

	9
	R9
	15 x 100 : 20
	75
	Cukup

	10
	R10
	17 x 100 : 20
	85
	Baik

	11
	R11
	15 x 100 : 20
	75
	Cukup

	12
	R12
	16 x 100 : 20
	80
	Cukup

	13
	R13
	15 x 100 : 20
	75
	Cukup

	14
	R14
	15 x 100 : 20
	75
	Cukup

	15
	R15
	15 x 100 : 20
	75
	Cukup

	16
	R16
	18 x 100 : 20
	90
	Baik

	17
	R17
	17 x 100 : 20
	85
	Cukup

	18
	R18
	15 x 100 : 20
	75
	Baik

	19
	R19
	18 x 100 : 20
	90
	Baik

	20
	R20
	18 x 100 : 20
	90
	Baik

	21
	R21
	18 x 100 : 20
	90
	Baik

	22
	R22
	15 x 100 : 20
	75
	Cukup

	23
	R23
	15 x 100 : 20
	75
	Cukup

	24
	R24
	17 x 100 : 20
	85
	Baik

	25
	R25
	17 x 100 : 20
	85
	Cukup

	26
	R26
	16 x 100 : 20
	80
	Baik

	27
	R27
	16 x 100 : 20
	80
	Cukup

	28
	R28
	18 x 100 : 20
	90
	Baik

	29
	R29
	13 x 100 : 20
	65
	Sangat Kurang






Lampiran 9

Output Analisis Statistik Deskriptif Data Pretest dan Posttest


Statistics
Pretest
	N	Valid
	29

	Missing
	0

	Mean
	42.7586

	Median
	40.0000

	Mode
	35.00a

	Variance
	183.190

	Range
	50.00

	Minimum
	25.00

	Maximum
	75.00

	Sum
	1240.00


a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Pretest
	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid	25.00
	2
	6.9
	6.9
	6.9

	30.00
	4
	13.8
	13.8
	20.7

	35.00
	6
	20.7
	20.7
	41.4

	40.00
	5
	17.2
	17.2
	58.6

	45.00
	3
	10.3
	10.3
	69.0

	50.00
	6
	20.7
	20.7
	89.7

	75.00
	3
	10.3
	10.3
	100.0

	Total
	29
	100.0
	100.0
	


Descriptive Statistics
	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Std. Error
	Statistic
	Statistic

	Pretest Valid N
	29
29
	50.00
	25.00
	75.00
	42.7586
	2.51334
	13.53476
	183.190



Statistics
Posttest
	N	Valid
	29

	Missing
	7

	Mean
	78.2759

	Median
	80.0000

	Mode
	75.00

	Variance
	75.493

	Range
	30.00

	Minimum
	60.00

	Maximum
	90.00

	Sum
	2270.00



Posttest
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid	60.00
	2
	5.6
	6.9
	6.9

	65.00
	2
	5.6
	6.9
	13.8

	70.00
	1
	2.8
	3.4
	17.2

	75.00
	9
	25.0
	31.0
	48.3

	80.00
	5
	13.9
	17.2
	65.5

	85.00
	5
	13.9
	17.2
	82.8

	90.00
	5
	13.9
	17.2
	100.0

	Total
	29
	80.6
	100.0
	

	Missing	System
	7
	19.4
	
	

	Total
	36
	100.0
	
	




Descriptive Statistics
	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Std. Error
	Statistic
	Statistic

	Posttest Valid N
	29
29
	30.00
	60.00
	90.00
	78.2759
	1.61344
	8.68865
	75.493




Lampiran 10
Output Analisis Statistik Inferensian Data Pretest dan Posttest  
Output Uji Normalitas

Case Processing Summary
	
	


VAR00001
	Cases

	
	
	Valid
	Missing
	Total

	
	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	Nilai	1.00
2.00
	29
29
	100.0%
100.0%
	0
0
	0.0%
0.0%
	29
29
	100.0%
100.0%





Descriptives
	
	VAR00001
	Statistic
	Std. Error

	Nilai
	1.00
	Mean
	42.7586
	2.51334

	
	
	95% Confidence Interval for	Lower Bound
Mean	Upper Bound
	37.6103
47.9070
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	41.9540
	

	
	
	Median
	40.0000
	

	
	
	Variance
	183.190
	

	
	
	Std. Deviation
	13.53476
	

	
	
	Minimum
	25.00
	

	
	
	Maximum
	75.00
	

	
	
	Range
	50.00
	

	
	
	Interquartile Range
	15.00
	

	
	
	Skewness
	1.245
	.434

	
	
	Kurtosis
	1.378
	.845

	
	2.00
	Mean
	78.2759
	1.61344

	
	
	95% Confidence Interval for	Lower Bound
Mean	Upper Bound
	74.9709
81.5808
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	78.6398
	

	
	
	Median
	80.0000
	

	
	
	Variance
	75.493
	

	
	
	Std. Deviation
	8.68865
	

	
	
	Minimum
	60.00
	





	
	Maximum
	90.00
	

	
	Range
	30.00
	

	
	Interquartile Range
	10.00
	

	
	Skewness
	-.478
	.434

	
	Kurtosis
	-.277
	.845




Tests of Normality
	
	

VAR00001
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Nilai	1.00
2.00
	.193
.181
	29
29
	.007
.016
	.855
.918
	29
29
	.001
.027
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Lampiran 11

Output Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	2.858
	1
	56
	.096



Output Uji Hipotesis

Group Statistics
	
	VAR00001
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Nilai	1.00
2.00
	29
29
	42.7586
78.2759
	13.53476
8.68865
	2.51334
1.61344




Independent Samples Test
	
	Levene's Test for
Equality of Variances
	


t-test for Equality of Means

	
	



F
	



Sig.
	



t
	



df
	Sig. (2-
tailed
)
	

Mean
Differenc e
	


Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	
Lower
	
Upper

	Nilai	Equal variances assumed
	

2.858
	

.096
	
11.89
2
	

56
	

.000
	
- 35.51724
	

2.98665
	

-41.50022
	

-29.53426

	Equal variances
not assumed
	
	
	
11.89
2
	
47.727
	
.000
	
- 35.51724
	
2.98665
	
-41.52319
	
-29.51129
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Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi

Perihal

: Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama
NPM
Program

Program Studi
Kredit Kumulatif

: Laila Fitriani

1237015007

: Pascasarjana

: Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul yang diajukan

Persetujuan

Pengembangan Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)
Pada Siswa Kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi
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Tahun Pembelajaran 2024-2025

/A

Pengembangan Bahan Pembelajaran dengan Menggunakan
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Indonesia pada Siswa Kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur
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Program : Pascasarjana

A Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Setelah mempertimbangkan usulan judul/topik tesis yang telah saudara ajukan tanggal
Wf'm"”’ﬂl maka pihak Pascasarjana berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara -

“Pengembangan Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa Menggunakan Model Pembelajaran
Think Talk Write (TTW) Pada Siswa Kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan
Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025"

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal tesis. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah.

Medan, 05 Februari 2024
Ketua Program Studi

0116036601

- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk PPs <





image18.jpg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIiKTi/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTi/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : Ji Baru § Ho. 53, Kampus Muhammad Yunus Karim : JL Garu fl No. 02,
Kampus Abdurralaman Syihab : Ji Gary i No. 52 Medan, Kamgns Aziddin - JI. Medan Perbeungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM.F.3

Nomor : 165 /PPS/TUMNAW/A.31/2024
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data.

Seminar proposal.
Bab 4 hasil penelitian.
Bab 4 Uji validasi.

Bab 5 Kesimpulan, saran dan referensi.

ACC Thesis.

%

Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan

Berkas ujian meja hijau. )
Penyerahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
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DEVELOPMENT OF STUDENTS’ DESCRIPTIVE TEXT WRITING
ABILITY USING THE THINK TALK WRITE (TTW) LEARNING
MODEL FOR GRADE V STUDENTS OF SD NEGERI 155
SAYURMATINGGI, PANYABUNGAN DISTRICT,
MANDAILING NATAL REGENCY IN
ACADEMIC YEAR 2024-2025

LAILA FITRIANI
NPM. 237015007

ABSTRACT

The right learning model in writing descriptive text is using the Think Talk Write
(TTW) model. By implementing this model, students can be helped in expressing
their ideas or opinions. The problem is how does the use of the Think Talk Write
(TTW) learning model affect the descriptive text writing ability of grade V
students of SD Negeri 155 Sayurmatinggi? The objective of the research was to
describe the effectiveness of using the Think Talk Write (TTW) learning model on
the descriptive text writing ability of grade V students of SD Negeri 155
Sayurmatinggi. This research was to use a quantitative approach with a pre-
experimental design research type that is included in experimental research. The
research design used is one group pretest-posttest design. The population in this
research was all fifth grade students of SD Negeri 155 Sayurmatinggi totaling 29
students. The technique used to collect data in this research was the test
technique. The test used was a written test, namely about writing descriptive
paragraphs. The test was given twice during the pretest and posttest. Based on the
results of the research and discussion, it can be concluded that the ability to write
descriptive paragraphs of fifth grade students of SD Negeri 155 Sayurmatinggi
before using the Think Talk Write (TTW) learning model obtained an average
score of 42.75 with a very poor category. Meanwhile, the ability to write
descriptive paragraphs of fifth grade students of SD Negeri 155 Sayurmatinggi
after using the Think Talk Write (TTW) learning model obtained an average score
of 78.27 with a sufficient category. The results of the hypothesis test using SPSS
version 23 showed that the 1-count value obtained = 11.892 while the t-table value
is = 1.701 with a significance level of 0.05, then it is stated that the research
hypothesis is accepted because the t-observed value> t-table value (11.892>
1.701). So, it can.be concluded that the application of the Think Talk Write
learning modg?“@i effect on the ability to write descriptive paragraphs of
" studen legeri 155 Sayurmatinggi.

x Bl
Keywords: Skills, rigr%, Descriptive Text, Think Talk Write (TTW)
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